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Keterangan Buku

• Judul Buku: The Human Dimension of the Circular Economy: 
Reframing the Mindset at Macro, Organizational and Individual 
Levels

• Penyunting: Aldona Glinska-Newes dan Pauliina Ulkuniemi

• Penerbit dan Tahun Terbit: Edward Elgar, 2024

• Jumlah Halaman: 417 + xiii

• “This enlightening book presents a framework of the various factors 
influencing the transformation of societal thinking towards the 
circular economy, including individual, organizational and macro-
environmental levels of analysis. The Human Dimension of the 
Circular Economy delivers an array of diverse perspectives on the 
human aspects of the Circular Economy: one of the key models for 
building a more sustainable future.”

• Dapat dibeli melalui tautan https://www.e-elgar.com/shop/gbp/the-
human-dimension-of-the-circular-economy-
9781035314218.html?srsltid=AfmBOorfd-
hvZrBmzbFKgZO0HOn1byzik-WIVTlMfbjdno8aCADct1vB dengan
harga £144.00 atau Rp2.953.000 (hardcover) dan £25.00 atau
Rp512.850 (elektronik).  
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Tentang Penyunting
Aldona Glińska-Neweś is a Professor of Management and Head of the Department of 
Organisational Behavior and Marketing in the Faculty of Economic Sciences and 
Management at Nicolaus Copernicus University in Toruń, Poland. She is a research 
associate in the Oulu Business School, University of Oulu, Finland, and in the 
Department of Industrial and Organisational Psychology at Nelson Mandela University, 
South Africa. She is also a member of the council of the University Centre of Excellence
IMSErt – Interacting Minds, Societies, Environments at Nicolaus Copernicus University.

Pauliina Ulkuniemi is a Professor of Marketing in Oulu Business School at University of 
Oulu, Finland. She leads a research group focusing on sustainable business, industrial 
networks and circular economy, which is a part of the University of Oulu’s InStreams 
Hub that is advancing circular economy research. She is an Associate Editor of the 
Journal of Business & Industrial Marketing and a member of the Industrial Marketing 
and Purchasing Group.  Her research interests include business marketing, industrial 
networks, customer value creation and responsible business and sustainability.
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Buku-buku tentang Aspek Sosial Ekonomi Sirkular 
(Pal  [ed.], 2022; de Souza Campos dan Vasquez-Brust [eds.]; 

Leclercq dan Smit, 2023; Nhamo, dkk. [eds.], 2024] 

Di masa awal, kebanyakan buku tentang ekonomi sirkular 
membahasnya dari aspek teknis, teknologis, atau desain.  Beberapa 

tahun terakhir perhatian mulai diarahkan kepada aspek sosial.
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Etika dan Kebijakan untuk Ekonomi Sirkular

❑ Etika Perawatan (Ethics of Care) dalam Ekonomi 
Sirkular: Fokus pada hubungan saling 
bergantung antara manusia dan alam. Etika 
perawatan mengutamakan tanggung jawab 
bersama untuk menjaga keseimbangan 
ekosistem dan menerapkan tindakan preventif 
terhadap kerusakan lingkungan.

❑ Kebijakan dan Regulasi: Kebijakan pemerintah, 
seperti Circular Economy Action Plan (CEAP) dari 
Uni Eropa, mendukung transisi ke ekonomi 
sirkular dengan mengurangi limbah, 
meningkatkan daur ulang, dan efisiensi sumber 
daya. Kebijakan ini juga mendorong adopsi 
model bisnis yang lebih berkelanjutan dan 
mendukung teknologi bersih.
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Ekonomi Sirkular dan Pertumbuhan 
Ekonomi Berkelanjutan

❑ Hubungan dengan Pertumbuhan Ekonomi 
Berkelanjutan: Ekonomi sirkular menciptakan nilai 
ekonomi baru melalui penggunaan sumber daya yang 
lebih efisien dan inovasi teknologi. Dengan 
mengurangi limbah dan memaksimalkan penggunaan 
sumberdaya, ekonomi sirkular dapat mendukung 
pertumbuhan yang lebih hijau dan inklusif.

❑ Peran Teknologi Digital: Teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) memercepat transisi menuju 
ekonomi sirkular dengan meningkatkan efisiensi 
dalam pelacakan sumber daya dan limbah, serta 
memungkinkan model bisnis berbasis pemakaian 
produk sebagai layanan (product-as-a-service). 
Digitalisasi mempercepat implementasi prinsip 
ekonomi sirkular di berbagai sektor.
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Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
untuk Ekonomi Sirkular

❑ Kepemimpinan yang Mendukung 
Keberlanjutan: Pemimpin yang visioner 
sangat penting untuk mengarahkan 
organisasi menuju penerapan prinsip 
ekonomi sirkular. Kepemimpinan ini harus 
mendorong inovasi dan perubahan budaya 
yang mendukung keberlanjutan jangka 
panjang.

❑ Budaya Organisasi: Organisasi dengan 
budaya yang terbuka terhadap perubahan, 
kolaborasi, dan inovasi lebih cenderung 
berhasil menerapkan ekonomi sirkular. 
Perubahan budaya ini mencakup 
peningkatan kesadaran dan komitmen 
karyawan terhadap keberlanjutan.
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Hambatan dalam Implementasi Ekonomi Sirkular

❑ Tantangan di Sektor Tertentu: Contoh 
sektor pertambangan tembaga yang 
menghadapi banyak hambatan dalam 
penerapan ES, seperti keterbatasan 
teknologi daur ulang dan resistensi 
terhadap perubahan.

❑ Peluang untuk Mengatasi Hambatan: 
Meskipun ada tantangan, sektor ini 
memiliki peluang untuk berinovasi, 
misalnya melalui peningkatan teknologi 
daur ulang dan pengelolaan limbah yang 
lebih efisien, serta kolaborasi untuk 
solusi berkelanjutan.
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Eco-Labeling dan Peran Organisasi 
dalam Keberlanjutan Sosial

❑ Pentingnya Eco-Labeling: Label 
ramah lingkungan meningkatkan 
kesadaran konsumen untuk memilih 
produk berkelanjutan. Namun, 
efektivitasnya bergantung pada 
kredibilitas label dan penerimaan 
masyarakat.

❑ Transparansi dan Kredibilitas: 
Perusahaan perlu memastikan label 
yang digunakan mencerminkan 
praktik berkelanjutan yang 
sesungguhnya, dengan fokus pada 
transparensi dalam laporan 
keberlanjutan.
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Corporate Entrepreneurship 
dan Green HRM

❑ Corporate Entrepreneurship: Mendorong 
inovasi dan kewirausahaan dalam organisasi 
untuk mengidentifikasi peluang baru yang 
mendukung ekonomi sirkular, seperti desain 
produk ramah lingkungan atau model bisnis 
berbasis penggunaan ulang.

❑ Green HRM: Fokus pada pengembangan 
keterampilan dan perilaku karyawan yang 
mendukung keberlanjutan, termasuk pelatihan 
tentang prinsip ekonomi sirkular dan 
penerapan teknologi hijau. Green HRM 
membantu organisasi menciptakan budaya 
yang lebih ramah lingkungan.
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Perilaku Konsumen dalam Ekonomi Sirkular

❑ Peran Konsumen: Konsumen memainkan 
peran penting dalam transisi menuju 
ekonomi sirkular dengan mengubah pola 
konsumsi, seperti membeli ulang, 
menggunakan produk lebih lama, dan 
mendaur ulang barang.

❑ Perubahan Mentalitas Konsumsi: 
Diperlukan perubahan dari konsumsi 
produk baru menuju model product-as-a-
service dan berbagi barang, yang lebih 
mendukung keberlanjutan.

❑ Tantangan Perubahan Perilaku: Faktor 
seperti harga, kenyamanan, dan 
ketersediaan produk ramah lingkungan 
mempengaruhi perilaku konsumen. 
Edukasi dan kesadaran lingkungan yang 
lebih baik dibutuhkan untuk 
meningkatkan partisipasi konsumen.
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Kesiapan dan Kompetensi Individu

❑ Pentingnya Pendidikan dan Pelatihan: 
Peningkatan keterampilan dan 
pengetahuan terkait ekonomi sirkular 
sangat penting untuk mempercepat 
perubahan. Ini mencakup desain produk 
yang dapat didaur ulang, efisiensi 
sumber daya, dan pengelolaan limbah.

❑ Tantangan Kesiapan Individu: Kurangnya 
pendidikan formal dan informasi yang 
memadai tentang ekonomi sirkular 
menjadi kendala utama. Dibutuhkan 
kurikulum dan pelatihan yang lebih fokus 
pada keberlanjutan untuk 
mempersiapkan individu menghadapi 
tantangan ini.
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Perilaku Karyawan dan Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Keterlibatan Individu

❑ Perilaku Hijau di Tempat Kerja: Karyawan 
yang memahami prinsip ekonomi sirkular 
dapat berkontribusi dengan ide-ide 
inovatif dan praktik keberlanjutan di 
tempat kerja, seperti pengurangan 
limbah dan konsumsi energi.

❑ Faktor yang Memengaruhi Partisipasi 
Individu: Kesadaran lingkungan, 
kebijakan pemerintah, dan insentif 
ekonomi berperan dalam mendorong 
individu untuk berpartisipasi dalam 
ekonomi sirkular. Akses yang lebih mudah 
ke produk ramah lingkungan juga 
mendukung partisipasi ini.
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Kesimpulan: Pendekatan Multilevel 
untuk Perwujudan Ekonomi Sirkular

❑ Transisi Multilevel: Implementasi ekonomi sirkular 
membutuhkan pendekatan yang melibatkan 
perubahan di tiga level: makro (pemerintah dan 
kebijakan), meso (organisasi), dan mikro (individu).

❑ Peran Setiap Level: Kebijakan pemerintah yang 
mendukung ES memberikan kerangka kerja untuk 
sektor bisnis, sedangkan organisasi membutuhkan 
kepemimpinan dan budaya yang mendukung 
keberlanjutan. Individu berperan dengan mengubah 
perilaku konsumsi dan meningkatkan kesiapan 
untuk beradaptasi dengan ekonomi sirkular.

❑ Interkoneksi antar-Level: Keberhasilan ekonomi 
sirkular bergantung pada interaksi yang harmonis 
antara kebijakan, budaya organisasi, dan perilaku 
individu. Kolaborasi dan sinergi antar level ini 
diperlukan untuk menciptakan transisi yang 
berkelanjutan.
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Komentar 1: Kepentingan, Urgensi, dan Kekuatan
❑ Penting: Buku ini sangat relevan di tengah krisis lingkungan 

global, dengan menawarkan pendekatan ekonomi sirkular 
yang mencakup tidak hanya aspek teknis dan ekologis, 
tetapi juga dimensi manusia—perilaku konsumen, 
kepemimpinan organisasi, dan kebijakan publik yang 
mendukung keberlanjutan.

❑ Urgen: Dengan meningkatnya kerusakan lingkungan dan 
pemborosan sumberdaya, adopsi ekonomi sirkular kini 
sangat mendesak untuk menciptakan ekonomi yang lebih 
berkelanjutan dan inklusif, serta mengurangi dampak negatif 
terhadap planet ini.

❑ Kokoh: Buku ini menggabungkan pendekatan multidimensi 
dalam penerapan ekonomi sirkular, menekankan peran 
individu, organisasi, dan kebijakan. Dengan memberikan 
wawasan komprehensif tentang perubahan perilaku, budaya 
organisasi, dan kepemimpinan, buku ini menjadi referensi 
yang kokoh untuk memfasilitasi transisi menuju ekonomi 
yang lebih berkelanjutan.
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Komentar 2: Ruang Perbaikan

❑ Studi Kasus yang Lebih Beragam: Menambahkan lebih banyak studi 
kasus dari berbagai sektor industri, termasuk sektor yang lebih kompleks 
seperti pertanian dan tekstil, untuk memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif tentang tantangan dan solusi nyata dalam penerapan 
ekonomi sirkular.

❑ Pendalaman Peran Pemerintah dan Kebijakan: Menyajikan lebih banyak 
pembahasan tentang kebijakan publik, insentif fiskal, dan dukungan 
regulasi yang diperlukan untuk mendorong adopsi ekonomi sirkular 
secara luas di tingkat industri dan masyarakat.

❑ Peran Teknologi yang Lebih Mendalam: Membahas secara lebih rinci 
tentang peran teknologi terkini, seperti IoT, Blockchain, dan AI, dalam 
mendukung implementasi ekonomi sirkular, terutama dalam 
meningkatkan efisiensi dan transparansi.

❑ Pendekatan untuk Negara Berkembang: Membahas tantangan dan 
peluang dalam penerapan ekonomi sirkular di negara berkembang, 
dengan mempertimbangkan hambatan infrastruktur, kebijakan, dan 
teknologi.
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SALAM LESTARI.
TERIMA KASIH!

J A L A L
Chairperson of Advisory Board – Social Investment Indonesia
jalal.csri@yahoo.com; +62-811-8814488
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